ABSTRAK

PROSEDUR PEMERIKSAAN KEPATUHAN PEMUNGUTAN PAJAK
PENGHASILAN PASAL 22 ATAS PEMBELIAN BAHAN HASIL
PERKEBUNAN PADA KLIEN DI KANTOR AKUNTAN PUBLIK WEDDIE
ANDRIYANTO & MUHAEMIN

OLEH
TIARA SAPANA CAHYA CHAIRUL

Penulisan ini dilatarbelakangi oleh sering terjadinya transaksi penjualan bahan hasil
perkebunan yang belum diolah pada klien yang dikenai pemungutan Pajak Penghasilan
(PPh) Pasal 22 sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 51 Tahun
2025. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan kesalahan dalam penerapan tarif, dasar
pengenaan pajak, serta penentuan objek pajak seperti pada penelitian terdahulu. Penulisan
ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pemeriksaan kepatuhan pemungutan PPh Pasal
22 serta kesesuaian penerapannya pada klien di Kantor Akuntan Publik Weddie
Andriyanto & Muhaemin. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
teknik observasi dan dokumentasi terhadap Bukti Potong Unifikasi (Bupot Unifikasi)
serta dilengkapi dengan studi kasus pencatatan. Prosedur pemeriksaan kepatuhan
dilakukan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan rekapitulasi. Hasil penulisan
menunjukkan bahwa seluruh transaksi telah memenuhi kriteria objek pajak dengan
penerapan tarif sebesar 0,25% karena Wajib Pajak memiliki NPWP sebagaimana diatur
pada Pasal 4 ayat (1) huruf e angka 6 dan Pasal 3 (1) huruf f PMK 51/2025, serta tidak
ditemukan kesalahan dalam perhitungan maupun penerapan tarif. Total PPh Pasal 22
yang dipungut sebesar Rp649.689.021 dan dapat dikreditkan. Selain itu, perlakuan
akuntansi telah dilakukan melalui pengakuan PPh Pasal 22 sebagai pajak dibayar di
muka. Dengan demikian, pemungutan PPh Pasal 22 telah sesuai dengan ketentuan yang
berlaku dan mencerminkan kepatuhan perpajakan yang baik.
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